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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh praktik kerja
industri (Prakerin) dan soft skills terhadap kesiapan kerja peserta didik. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian penelitian korelasi.
populasi berjumlah 117 peserta didik dengan sampel sebanyak 91 peserta didik
yang diperoleh melalui teknik pengambilan sampel probability sampling dengan
metode simple random sampling. Pada penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner/angket dan menggunakan alat ukur
skala likert. Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji
multikonelinearitas, uji heteroskedastitas. Analisis data menggunakan uji T, uji F,
koefisien determinasi dan analisis regresi linear berganda. Hasil uji T dan uji F
menyatakan bahwa: 1) Tidak terdapat pengaruh praktik kerja industri (X1) terhadap
kesiapan kerja (Y) secara parsial dengan nilai t-hitung 1,790 < 1.987 t-tabel dan
nilai sig. 0,077 > 0,05, Praktik kerja industri (Xi) terhadap kesiapan kerja
memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 12,9% dan sumbangan relatif (SR)
sebesar 25% ; 2) Terdapat pengaruh soft skills (Xz) terhadap kesiapan kerja (Y)
secara parsial dengan nilai t-hitung 4,729>1,987 t-tabel dan nilai sig 0,000 < 0,05,
soft skills (X2) terhadap kesiapan kerja memberikan sumbangan efektif (SE) dan
sumbangan relatif (SR) sebesar 75% ; 3) Terdapat pengaruh praktik kerja industri
(X1) dan soft skills (X2) secara simultan terhadap kesiapan kerja (Y) dan uji F
dengan nilai f-hitung 46,551 > 3,10 f-tabel dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hasil regresi
linear berganda diperolelah persamaan Y =19,465 + 0,260 (Xi) +0,580(X2).
Koefisien determinasi R Square (R?) diperoleh nilai sebesar 0,514 yang artinya
praktik kerja industri (X1) dan soft skills (X») memberikan pengaruh yang sedang
terhadap kesiapan kerja (Y) yaitu sebesar 51,4%.

Kata Kunci: Praktik kerja industri, soft skills, kesiapan kerja



ABSTRACT

This study aims to determine how the influence of industrial work practices
(Prakerin) and soft skills on the work readiness of students. This study uses a
quantitative approach with a correlation research type. The population is 117
students with a sample of 91 students obtained through probability sampling
techniques with the simple random sampling method. In this study, the research
instrument used was a questionnaire and used a Likert scale measuring instrument.
The classical assumption test uses a normality test, linearity test, multicollinearity
test, heteroscedasticity test. Data analysis uses the T test, F test, coefficient of
determination and multiple linear regression analysis. The results of the T test and
F test state that: 1) There is no influence of industrial work practices (X1) on work
readiness (Y) partially with a t-count value of 1.790 <1.987 t-table and a sig. value.
0.077 > 0.05, Industrial work practices (X1) on work readiness provide an effective
contribution (SE) of 12.9% and a relative contribution (SR) of 25%; 2) There is an
influence of soft skills (X2) on work readiness (Y) partially with a t-count value of
4.729> 1.987 t-table and a sig value of 0.000 <0.05, soft skills (X2) on work
readiness provide an effective contribution (SE) and a relative contribution (SR) of
75%; 3) There is an influence of industrial work practices (X1) and soft skills (X2)
simultaneously on work readiness (Y) and the F test with an f-count value of
46.551> 3.10 f-table and a sig value. 0.000 <0.05. The results of multiple linear
regression obtained the equation Y = 19.465 + 0.260 (X1) +0.580 (X2). The
coefficient of determination R Square (R2) obtained a value of 0.514, which means
that industrial work practices (X1) and soft skills (X2) have a moderate influence
on work readiness (Y), namely 51.4%.

Keywords: Industrial work practices, soft skills, work readiness



MOTTO

“ Allah akan memberi pada waktunya, saat kita sudah benar-benar layak
mendapatkannya, sabar, semua hanya perihal waktu”

(QS. Al-Bagarah : 286)

“Langkah kecil tetaplah langkah, lebih baik melangkah daripada diam ditempat,
terkadang kita perlu keyakinan penuh untuk memulai, cukup keberanian dan niat
baik”

(Harry Vaughan)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu, lebarkan lagi
rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar, tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Chandra)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Menurut Rahman (2020) Pendidikan merupakan usaha sadar untuk
mewujudkan suatu pewarisan budaya yang dimiliki dari satu generasi ke
generasi yang lain, pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok
panutan dari pengajar generasi yang terdahulu yang diwariskan ke generasi
selanjutnya. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, Pendidikan dapat diperoleh dengan pendidikan formal, pendidikan
non formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan proses
pendidikan yang terstruktur dan sistematis yang berlangsung didalam
institusi pendidikan resmi seperti sekolah, perguruan tinggi atau universitas.
Pendidikan formal yang menggunakan sistem pendidikan yang diatur oleh
kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah atau badan pendidikan yang
berwewenang. Pendidikan non formal adalah bentuk pendidikan yang
terjadi diluar sistem pendidikan formal dan berlangsung di lingkungan yang
tidak terstuktur, pendidikan non formal biasanya berfokus pada
pembelajaran praktis dan pengembangan ketrampilan yang relevan dengan
kebutuhan individu dan masyarakat. Dan pendidikan informal adalah jalur
pendidikan yang berasal keluarga dan lingkungan, pendidikan informal
merupakan suatu sisitem pembelajaran yang dilakukan oleh nonsekolah
yang tidak menggunakan metode pembelajaran tertentu. Dalam jenis

pendidikan informal lebih cenderung ke belajar



mengajar yang dilakukan secara mandiri dan bertanggung jawab
adalah lingkungan keluarga atau lingkungan sosial masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
satuan dari pendidikan formal yang merupakan lanjutan dari pendidkan
menengah seperti SMP, MTs atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui
oleh pemerintah yang setara dengan SMP atau MTs. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan peserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan
sesuai bakat dan keahlian yang dimiliki peserta didik yang dapat menjadi
keahlian untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus sesuai dengan
keahliannya. Pada penelitian ini peneliti memilih sekolah menengah
kejuruan (SMK) Panca Bhakti merupakan lembaga sekolah swasta yang
berlokasi di JL. Adisucipto Km 12,7 Parit Bugis, Sungai Raya, Kab
Kuburaya yang sudah berdiri dari tahun 1900 dan saat ini SMK Panca
bhakti sungai raya menggunakan kurikulum merdeka dengan 4 jurusan yang
berbeda yaitu, akuntansi keuangan lembaga (AKL), bisnis daring dan

pemasaran (BDP), Akomodasi Perhotelan (APH), Farmasi klinis dan

komunitas (FKK).
Tabel 1.1
Data pengangguran terbuka Badan Pusat Statistik tahun 2024
Tingkat Pengangguran
. i Terbuka Berdasarkan Tingkat
Tingkat Pendidikan Pendidikan
2022 2023 2024
Tidak/Belum  Pernah  Sekolah 3,59 2,56 2,32
/Belum Tamat & Tamat SD
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 5,95 4,78 4,11

Sekolah Menengah Atas (Umum) 8,57 8,15 7,05




Sekolah  Menengah  Kejuruan 9,42 9,31 9,01
(SMK)

Diploma I/II/I1T 4,59 4,79 4,83
Universitas 4,80 5,18 5,25

Sumber : Badan Pusat Statiktik tahun (2024) tentang pengangguran

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) di atas dapat dilihat
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengalami tingkat tertinggi
pengangguran terbuka selama 3 tahun terakhir. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa tidak sedikit lulusan Sekolah menengah kejuruan (SMK) yang
menjadi pengangguran, hal ini dapat terjadi karena tidak semua lulusan
sekolah menengah kejuruan (SMK) memiliki kesiapan kerja yang matang
untuk berkompetisi di dalam dunia kerja. Pengangguran merupakan
permasalahan yang sangat meresahkan diberbagai negara seperti negara
modern, jika pengangguran tinggi maka sumber daya manusia akan
terbuang percuma yang mengakibatkan menurunnya tingkat pendapatan
masyarakat.

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab penggangguran
meningkat, salah satunya dengan perkembangan teknologi saat ini sangat
pesat dan luas dalam menggantikan peran manusia dalam bekerja tidak
hanya dimanfaatkan perusahaan untuk mengembangkan produk ataupun
pelayanan, tetapi juga untuk menemukan talenta-talenta yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan dunia kerja saat ini, pemanfaatan ini menggunakan
media sosial dalam menyebarkan informasi dalam merekrutmen atau seleksi
(Kadiyano, 2020). Salah satu upaya untuk meningkatkan kesiapan kerja

peserta didik dengan adanya pelaksanaan Praktik kerja industri (Prakerin)



dengan tujuan peserta didik mendapatkan pengalaman selama
melaksanakan magang dan mampu meningkatkan soft skills peserta didik.
Setelah dilaksanakan Praktik kerja industri (Prakerin) dan peningkatan soft
skills diharapkan peserta didik dapat memiliki keterampilan bekerja maupun
keterampilan bersikap.

Praktik kerja industri (Prakerin) adalah kegiatan yang dilakukan
peserta didik untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian yang dimiliki
peserta didik di sekolah, pada Kurikulum Merdeka, PKL/Prakerin
merupakan mata pelajaran yang menjadi bagian dalam struktur
intrakurikuler kurikulum, Pelaksanaan PKL/Prakerin dapat dilaksanakan
secara daring maupun luring sesuai kondisi dan karakteristik konsentrasi
atau keahlian baik sekolah negeri maupun swasta (Panduan Pkl sebagai
mata pelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka, 2024),
dikarenakan praktik kerja industri (Prakerin) ini sangat penting untuk
mendukung atau menyalurkan bakat peserta didik juga sebagai tempat
belajar dan mencari pengalaman belajar sebagai bekal peserta didik sebelum
terjun langsung ke dunia usaha atau dunia industri. Praktik kerja Industri
(Prakerin) dapat memberikan pelajaran atau manfaat seperti, menyediakan
kesempatan peserta didik untuk melatih kemampuan dan keterampilan
manajemen dalam situasi yang ada di lapangan secara aktual dan nyata,
memberikan pengalaman praktis dan dapat berkesempatan memecahkan
berbagai masalah yang terjadi dan menjadi pengalaman dalam

mempersiapkan diri untuk masuk ke dunia pekerjaan (Asha, dkk, 2019).



Tabel 1.2
Lokasi praktik kerja industri (Prakerin)

Akuntansi Keuangan Dan Bisnis Daring Akomodasi Farmasi

Lembaga (AKL) Dan Perhotelan  Klinis Dan
Pemasaran (APH) Komunitas
(BDP) (FKK)

1. Kantor BIRO ADPIM 1.Toko Anugrah 1.Star Hotel 1. Apotek
Administasi Pimpinan Provinsi Foto 2. Hotel Arlim
Kalimantan Barat 2. Disekolah Harmony 2. Puskesma

2. Kantor BIRO Pemerintahan Dasar Calvary  In s Sungai
Administrasi Pimpinan Provinsi 3. Di Toko 3.Hotel Kini Raya
Kalimantan Barat Edelweis 4.Hotel 95 3. Mora

3. Kantor Badan Pusat Statistik 4.Kantor 5. Grardenia Farma
Kubu Raya Koperasi Resort 4. Apotek

4. Kantor Dinas Penanaman Modal Angkasa Pura 6. Transera DS

5. Kantor Dinas Perhubungan 5. Transmart Hotel 5. Bagian

6. Kantor Dinas Pendidikan Pontianak Rawat

7. Kantor Desa Parit Baru 6.Toko Unimart Inap
Kabupaten Kubu Raya 7. Toko Anggrek RSUD Dr.

8. Kantor Badan Pengawasan Soedarso
Keuangan Dan Pembangunan 6. Bagian
Provinsi Kalimantan Barat Rawat

9. Kantor BPKAD Kubu Raya Jalan

RSUD Dr.
Soedarso

Sumber data : Kepala sekolah SMKS Panca Bhakti Sungai Raya

Berdasarkan tabel diatas, dalam pelaksanaan praktik kerja industri
(Prakerin) di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya, harusnya disesuaikan
dengan bidang keahlian atau jurusan peserta didik, namun pada
kenyataannya tidak semua peserta didik dapat ditempatkan sesuai dengan
bidang keahlian atau jurusannya.

Peserta didik juga dapat memperhatikan kemampuan lain yang
bermanfaat dan berpengaruh pada persiapan memasuki dunia kerja yaitu
keterampilan soft skills (Fathoni, 2017). Soft skills adalah sikap dasar atau
perilaku seseorang yang berasal dari dalam berhubungan dengan orang lain
dan termasuk dengan dirinya sendiri, soft skills meliputi nilai-nilai motivasi,

perilaku, kebiasaan, karakter dan sikap yang dimiliki seseorang. Soft skills



tidak dapat dilakukan secara instan, perlu adanya proses pembelajaran yang
berkesinambungan khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
selalu diperlukan pengajaran soft skills yang dapat membantu peserta didik
untuk menunjang keberhasilan dalam karir.

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
menyebarkan kuesioner melalui google from mengenai Praktik kerja
industri dan soft skills yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja peserta

didik kepada 43 responden dengan menunjukkan hasil berikut :

Apakah saudara/i merasa lebih siap memasuki dunia kerja setelah mengikuti Praktek kerja industri/
PKL?

43 jawaban

® v
® TIDAK

Gambar 1.1 Hasil pra riset terhadap Praktik kerja industri/PKL peserta
didik kelas XII di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya.

(Diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan gambar 1 terdapat 9,3 % peserta didik kelas XII
menunjukan belum siap memasuki dunia kerja setelah melaksanakan
Praktik kerja industri (Prakerin). Sedangkan 90,7 % peserta didik kelas XII
siap memasuki dunia kerja setelah melaksanakan Praktik kerja industri

(Prakerin).



Apakah saudara/i merasa soft skills yang dimiliki sudah cukup untuk memasuki dunia kerja?
43 jawaban

[ R7)
@ TIDAK

Gambar 1.2 Hasil Pra riset terhadap soft skills peserta didik kelas XII di
SMKS Panca Bhakti Sungai Raya.

(Diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan gambar 2 terdapat 27,9% peserta didik kelas XII yang
menunjukkan belum cukup dengan keterampilan soft skills yang dimiliki
untuk memasuki dunia kerja, sedangkan 72,1% peserta didik kelas XII
menunjukkan siap memasuki dunia kerja dengan keterampilan soft skills

yang dimiliki.

Apakah saudara/i merasa dengan pengalaman Pratek kerja industri/ PKL dan soft skills yang
dimiliki, saudara/i siap bekerja setelah lulus?
43 jawaban

@ YA
@ TIDAK

Gambar 1.3 Hasil pra riset Praktik kerja industri dan soft skill terhadap
kesiapan kerja setelah lulus kelas XII di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya.

(Diolah peneliti, 2024)
Berdasarkan gambar 3 terdapat 11,6% peserta didik kelas XII
menunjukkan tidak siap bekerja setelah lulus sekolah, sedangkan 88,4%

peserta didik kelas XII menunjukkan siap bekerja setelah lulus sekolah



dengan pengalaman Praktik kerja industri (Prakerin) dan keterampilan soft
skills yang dimiliki.

Pada penelitian—penelitian terdahulu ditemukan kesenjangan
penelitian atau perbedaan mengenai pengaruh Praktik kerja industri
(Prakerin) terhadap kesiapan kerja peserta didik. Pada penelitian yang
dilakukan (Lestari, 2015) mengatakan bahwa Praktik kerja industri
(Prakerin) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
peserta didik, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Neswari,
2022) mengatakan bahwa Praktik kerja industri tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kesiapan kerja.

Berdasarkan hasil penempatan lokasi praktik kerja industri (Prakerin)
pada peserta didik, ditemukan adanya ketidaksesuaian antara bidang
keahlian dan penempatan lokasi praktik kerja indutri (Prakerin), sehingga
membuat peserta didik mendapatkan pengalaman atau praktik yang tidak
sejalan dengan jurusannya, tetapi pada gambar 1.1 peserta didik menyatakan
siap memasuki dunia kerja setelah mengikuti praktik kerja industri
(Prakerin), maka meskipun peserta didik mendapatkan ketidaksesuai lokasi
praktik kerja industri (Prakerin) dengan bidang keahliannya, peserta didik
tetap dapat memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan gambaran dunia
kerja, membentuk sikap, serta mengembangkan keterampilan diri.
Kemudian waktu pelaksanan Praktik kerja Industri (Prakerin) yang berjalan
terlalu lama selama 6 bulan, sehingga membuat peserta didik juga

mengalami kejenuhan atau merasa bosan dengan lokasi Praktik kerja



Industri (Prakerin). Pada gambar 1.2 sebagian peserta didik mengungkapkan
bahwa kemampuan soft skills yang dimiliki masih belum cukup atau kurang
untuk memasuki dunia kerja, kurangnya kemampuan soft skills peserta didik
menjadi salah satu hambatan untuk siap bekerja, karena banyak perusahaan
lebih mengutamakan calon pekerja yang memiliki soft skills yang kuat
dibandingkan dengan hasil akademik di sekolah. Dari permasalahan diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Praktik Kerja Industri dan Soft Skills Terhadap Kesiapan Kerja Peserta
Didik Kelas XII di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya” untuk melihat
apakah pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan Soft Skills dapat
mempengaruhi kesiapan kerja peserta didik untuk masuk dan siap ke dalam

dunia pekerjaan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Praktik kerja industri (Prakerin) terhadap
kesiapan kerja peserta didik kelas XII di SMKS Panca Bhakti Sungai
Raya?

2. Apakah terdapat pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja peserta
didik kelas XII di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Praktik kerja industri
(Prakerin) dan soft skills terhadap kesiapan kerja peserta didik Kelas

XII di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk

mengetahui:

1. Pengaruh Praktik kerja industri (Prakerin) terhadap kesiapan kerja
peserta didik Kelas XII di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya.

2. Pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja peserta didik Kelas XII di
SMKS Panca Bhakti Sungai Raya.

3. Pengaruh yang signifikan antara Praktik kerja industri (Prakerin) dan
soft skills terhadap kesiapan kerja peserta didik Kelas XII di SMKS

Panca Bhakti Sungai Raya.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai

pihak baik manfaat teoritis maupun praktis :

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
tentang pengaruh praktik kerja industri (Prakerin) dan Soft Skills
terhadap kesiapan kerja peserta didik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
ilmu pengetahuan serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang
melakukan penelitian serupa, hendaknya memperhatikan variabel

lain yang dapat mempengaruhi kesipan kerja peserta didik.
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Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
yang telah didapat selama masa perkuliahan serta menambah
wawasan tentang pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan soft

skills terhadap kesiapan kerja pesserta didik.

. Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam
memahami pentingnya Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan soft
skills dalam menyiapkan diri untuk masuk ke dunia pekerjaan serta
peserta didik dapat mengembangkan dan mempersiapkan diri selama

disekolah.

. Bagi sekolah

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan evaluasi
kepada sekolah bagaimana pentingnya pengalaman yang didapatkan
saat Praktik Kerja Industri (Prakerin) dan pentingnya meningkatkan
soft skills yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mempersiapkan

lulusan yang siap masuk ke dunia kerja.

. Bagi Univeritas

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan perbendaharaan
perpustakaan dan sebagai dasar acuan untuk peneliti selanjutnya

yang ingin meneliti dengan topik yang serupa.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini dilakukan agar penelitian tidak
keluar dari kerangka penelitian. Ruang lingkup penelitian termasuk dalam

variabel penelitian

1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang akan dibahas dan menjadi fokus utama dari
penelitian ini adalah pengaruh Praktik Kerja Industri (Prakerin), Soft
skills, dan kesiapan kerja. Penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu Praktik kerja industri (X1) dan soft skills (X2). Variabel
dependen yaitu kesiapan kerja (Y) peserta didik Kelas XII di SMKS

Panca Bhakti Sungai Raya.

a. Variabel Independen
Menurut Sgiono (2019) Variabel Independen atau variabel
bebas yang sering disebut sebagai variabel stimulus, prdiktor,
antecendent. Variabel independen merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan pada variabel lain dalam suatu penelitian.
Variabel independent atau variabel bebas digunakan dalam sebuah
penelitian untuk mempengaruhi atau memprediksi terjadinya
perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel

independen yaitu Praktik kerja industri (X1) dan Soft Skills (X>).
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Tabel 1.3
Indikator variabel independen (X)
Variabel Indikator
Praktik kerja industri (X1) 1. Membantu meningkatkan
Menurut Suprianto (2019) pengetahuan kerja
2. Membantu meningkatkan
keterampilan kerja
3. Membantu membentuk
sikap kerja
Vaeriabel Indikator
Soft skills (X2) 1. Kemampuan
Menurut Rokhayati (2017) berkomunikasi
2. Kemampuan Organisasi
3. Kepemimpinan
4. Berpikir logis
5. Pantang menyerah
6. Bekerjasama
7. Beretika
Variabel Dependen

Menurut Sugiono (2019) Variabel Dependen atau variabel
terikat yang sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen.
Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
bergantung pada variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel
dependen atau variabel terikat merupakan hasil perubahan yang

terjadi pada variabel independent

Tabel 1.4
Indikator variabel dependen
Variabel Indikator
Kesiapan kerja (Y) 1. Pertimbangan logis dan
Menurut Wiryani (2015) objektif
2. Beradaptasi dengan
lingkungan
3. Bertanggungjawab
4. Mempunyai ambisi

W

Menguasai bidang keahlian
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian yang dimaksud untuk dapat menganalisa pengaruh
variabel independent dan variabel dependen. Berdasarkan tujuan dan
masalah yang diteliti maka definisi operasional dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Praktik kerja industri (Prakerin)

Praktik kerja industri (Prakerin) adalah kegiatan yang
memberikan  pengalaman kepada peserta didik dengan
menghubungkan teori yang telah dipelajari di sekolah dengan
praktik secara langsung di tempat praktik kerja industri (Prakerin),
melalui kegiatan Praktik kerja industri (Prakerin) peserta didik
dilatih untuk meningkatkan kemampuan teknis sesuai bidang
keahliannya, mengembangkan kemampuan soft skills yang menjadi
bekal untuk ke dunia kerja setelah lulus sekolah.

Indikator Praktik kerja industri Suprianto (2019) adalah
sebagai berikut :

a. Membantu meningkatkan pengetahuan kerja adalah sebuah
proses yang dapat dilakukan seseorang untuk memperluas atau
memperdalam pemahaman dan penguasaan informasi.

b. Membantu meningkatkan keterampilan kerja adalah proses
yang dilakukan seseorang dalam mengembangkan kemampuan

praktis dan teoritis yang dimiliki untuk melaksanakan tugas dan
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tanggung jawab dalam pekerjaan dengan lebih efektif dan
efisien.

c.  Membantu membentuk sikap kerja adalah proses pembentukan
sikap seseorang menjadi lebih baik dari sebelumnya, yang
bertujuan untuk mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai
perilaku positif yang mendukung keberhasilan seseorang dalam

lingkungan kerja.

2. Soft Skills

Soft skills adalah keterampilann non-teknis yang dimiliki
seseorang  yang mencakup kemampuan  berkomunikasi,
bersosialisasi, bekerja sama dan beradaptasi dengan berbagai situasi
dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. soft skills
membantu peserta didik bekerja secara optimal dan mampu bersaing
di dunia kerja dengan membentuk peserta didik yang menjadi
pribadi yang bertanggungjawab, tangguh, siap kerja dam mampu

menghadapi tantangan.
Indikator soft skill menurut Rokhayati (2017) adalah

sebagai berikut :

a. Kemampuan berkomunikasi adalah keterampilan seseorang
dalam menyampaikan atau menerima informasi dengan jelas.
Jenis komunikasi yang dapat dilakukan adalah secara lisan dan

tertulis.
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Kemampuan organisasi adalah kemampuan seseorang dalam
menggunakan waktu, energi, kemampuan fisik serta mental
dengan tujuan mengelola berbagai tugas secara bersamaan
untuk mencapai hasil yang maksimal.

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk memimpin
kelompok kecil atau kelompok besar untuk mencapai tujuan,
seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain untuk
menjalankan tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan aturan.
Berpikir logis adalah kemampuan seseorang untuk berpikir
dengan logika, dengan alasan yang jelas dan valid. Kemampuan
berpikir logis bertujuan untuk mempermudahkan proses
pemahaman materi dan proses memecahkan masalah.

Pantang menyerah adalah sikap seseorang yang tidak mudah
menyerah dalam menghadapi rintangan atau permasalahan yang
dihadapi,

Bekerjasama adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan lebih
dari dua orang untuk mencapai tujuan bersama. Dengan
kerjasama dapat meingkatkan efisiensi dalam bekerja karena
tugas dapat dibagi-bagi dan dikerjakan secara bersama-sama.
Beretika adalah sikap seseorang yang mematuhi aturan atau
norma yang dibuat perusahaan, untuk mengatur perilaku

seseorang dalam bekerja, etika juga merupakan tindakan atau
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sikap seseorang yang dapat digunakan untuk menilai tingkah

laku seseorang.

3. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan kondisi menyeluruh peserta didik
baik secara fisik. mental maupun pengalaman belajar yang
menunjukkan kesiapan memasuki dan menghadapi dunia kerja
dengan kemampuan dalam menanggapi tuntutan pekerjaan,
menerima tanggung jawab, menghadapi tantangan dan siap bersaing
sesuai dengan bidang keahliannya.

Indikator dari Kesiapan kerja menurut Wiryani (2015)
adalah sebagai berikut :

a. Pertimbangan yang logis dan objektif merupakan proses
pengambilan keputusan atau penilaian sesuai dengan fakta, data
atau kenyataan yang sesungguhnya tanpa diepngaruhi olah
orang lain, emosi dan keadaan.

b. Beradaptasi dengan lingkungan adalah proses menyesuaikan
diri dan bertahan dalam menghadapi perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitar, termasuk pada perubahan orang-orang
sekitar atau perubahan yang disebabkan oleh perkembangan
teknologi.

c. Bertanggung jawab secara individu adalah sikap seseorang yang
mampu mengambil tanggung jawab jawab untuk menanggung

segala risiko atau kesalahan yang terjadi dalam suatu pekerjaan.
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Mempunyai ambisi adalah sikap seseorang yang memiliki
keinginan kuat untuk berkembang dan meningkatkan diri dalam
sesuau hal agar seseorang terus berusaha dan tidak mudah
menyerah.

Menguasai bidang keahlian adalah kemampuan seseorang
ketika sudah memasuki dunia kerja dapat menjalankan tugas
secara profesional sesuai dengan kemampuan atau keahlian
bidangnya, kemampuan yang mencakup pemahaman teori,

keterampilan teknis, pengalaman praktis,



